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ABSTRACT 
A study of Weris bird (Gallirallus torquatus) was done as an effort to improve survival and reproduction 
rate of Weris birds in captivity to overcome the extinction of birds as a result of habitat destruction, poaching, 
and the lack of public awareness of the importance of the preservation of nature and environment. This study 
aimed to save the birds from extinction, assess the potential for Weris bird as Indonesian germ plasm that can 
be developed by looking at aspects of growth and development of Weris birds reared ex situ. This exploratory 
research was directed at identifying the natural habitat and residential locations that can be kept in a cage ex 
situ and measured the bird morphometry. Results showed that morphometry of each individual bird reared ex 
situ vary in size. 
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ABSTRAK 
Suatu kajian biologi burung Weris (Gallirallus torquatus) telah dilakukan sebagai upaya memperbaiki 
daya hidup dan daya reproduksi burung Weris dalam penangkaran untuk mengatasi kepunahan satwa sebagai 
akibat adanya perusakan terhadap habitatnya, perburuan liar dan kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 
pentingnya kelestarian alam dan lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menyelamatkan burung 
Weris dari kepunahan, mengkaji potensi burung Weris sebagai plasma nuftah Indonesia yang dapat 
dikembangkan dengan melihat aspek pertumbuhan dan perkembangan burung Weris yang dipelihara secara 
ex situ. Penelitian eksplorasi ini diarahkan untuk mengidentifikasi habitat alami dan lokasi pemukiman 
sehingga dapat dipelihara dalam kandang ex situ dan mengukur morfometri burung Weris. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa morfometri burung Weris dari setiap individu yang dipelihara secara ex situ memiliki 
ukuran yang bervariasi. 
Kata Kunci: Burung Weris, Morfometri, Ex Situ 
PENDAHULUAN 
Burung Weris (Gallirallus torquatus) 
merupakan salah satu jenis unggas lokal yang 
populer di kalangan masyarakat Sulawesi 
Utara. Hidup secara liar di pinggiran hutan, 
persawahan dan padang rumput. Kondisi 
populasi burung Weris belum masuk pada red 
data book yang dikeluarkan oleh IUCN 
(International Union for Conservation of 
Nature and Natural Resources). Perburuan 
pada burung Weris masih terus dilakukan 
sampai saat ini. Kalau hal ini terus dibiarkan, 
maka populasi burung Weris akan terancam 
punah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang pernah 
dilakukan, populasi burung Weris masih cukup 
banyak, tetapi kalau perburuan liar terus 
dilakukan, maka populasinya akan terancam 
punah. Potensi unggas lokal sangat besar 
apabila dikembangkan dengan sungguh-
sungguh dan benar sehingga dapat 
meningkatkan manfaat dan daya guna sebagai 
penghasil telur dan daging. Pemeliharaan 
burung Weris secara ex situ yang diarahkan 
untuk budidaya harus dilakukan guna untuk 
mencegah kepunahan satwa yang merupakan 
salah satu keragaman hayati yang memiliki 
potensi sebagai unggas penghasil daging. 
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Sebagai salah satu sumber plasma nuftah 
Indonesia, burung Weris ini perlu digali 
potensinya dan dimanfaatkan secara optimal 
untuk penyediaan protein hewani. Untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan burung Weris 
diperlukan informasi dasar yang 
mengungkapkan perilaku biologis, kebutuhan 
dasar untuk hidup dan berkembang, juga 
berbagai alternatif yang berkaitan dengan 
peluang dilakukannya penangkaran ke arah 
budidaya. Dengan mengetahui informasi ini 
diharapkan burung Weris lebih dikenal, 
dikembangkan dan dilestarikan agar dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
Dalam upaya konservasi dan domestikasi 
burung Weris, perlu dilakukan penelitian untuk 
menggali informasi, mendapatkan data dan 
memperbaiki daya hidup untuk menjamin 
kelangsungan hidup burung Weris. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas 
Peternakan, Universitas Sam Ratulangi pada 
bulan Januari-November 2013. Program 
pemeliharaan burung Weris secara ex situ 
diawali survei dengan mengkaji kondisi alami 
dari habitat termasuk aspek-aspek pakan/ 
variasi bahan pakan penyusunnya, sebagai 
dasar penyediaan habitat buatan pada 
pemeliharaan ex situ. Survei lapangan 
dilakukan di seluruh kabupaten/kota di 
Sulawesi Utara. 
Program pengembangan buruh Weris 
secara ex situ diawali survei dengan mengkaji 
kondisi alami dari habitat termasuk aspek 
pakan/variasi bahan pakan penyusunnya, 
sebagai dasar penyediaan habitat buatan pada 
pemeliharaan ex situ. Setelah diadakan survei 
lapangan untuk melihat kondisi habitat alami 
burung Weris dan pakan yang dikonsumsi, 
dilakukan penangkapan dan selanjutnya 
dipelihara dalam kandang yang sudah 
disiapkan. 
Setelah diadakan survei lapangan untuk 
melihat kondisi habitat alami burung Weris dan 
pakan yang dikonsumsi, dilakukan 
penangkapan dan selanjutnya dipelihara dalam 
kandang yang sudah disiapkan. Alat dan bahan 
yang dibutuhkan selama penelitian adalah 
burung Weris, pakan, kandang, binokuler, 
kamera digital, tempat makan dan minum, 
kaliper (jangka sorong), mistar dan timbangan 
pesola. Burung Weris dimasukkan dalam 
kandang yang terbuat dari kawat kasa dan 
dilengkapi tempat makan dan minum. 
Inventarisasi ketersediaan sumberdaya 
Menginventarisasi dan identifikasi burung 
Weris, pengenalan habitat serta identifikasi 
kandungan gizi dan zat berkhasiat pada pakan 
Weris. 
Morfometri 
Pengukuran morfometri dilakukan setiap 
dua minggu selama 10 bulan yang terdiri atas 
panjang ekor, panjang sayap, panjang paruh, 
panjang tarsus dan panjang cakar dengan 
menggunakan alat kaliper dan mistar. 
Bobot badan 
Bobot badan ditimbang setiap dua minggu 
dengan menggunakan timbangan pesola. 
Analisis data 
Data dan informasi yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk tabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan umum lokasi penelitian 
Pemeliharaan burung Weris dilaksanakan 
di Kelurahan Bahu, Kecamatan Malalayang, 
Kota Manado tepatnya di kandang Fakultas 
Peternakan, Universitas Sam Ratulangi. 
Kecamatan Malalayang mempunyai wilayah 
yang cukup luas, khususnya di Kelurahan Bahu 
(Fakultas Peternakan) di daerah pemeliharaan 
burung Weris ini keadaan alamnya sangat 
mendukung karena masih banyak ditumbuhi 
pohon- pohon yang lebat. Keadaan topografi 
Fakultas Peternakan umumnya rata dan tidak 
berbukit. 
Berdasarkan hasil survei, memiliki habitat 
di perkebunan, walaupun tidak menutup 
kemungkinan G. phillipensis ditemukan di
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Tabel 1. Morfometri burung Weris (Gallirallus torquatus) 
Variabel B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 
Sayap (cm) 21,0 21,9  20,5 22,0 21,0 21,0 21,0 21,0 
Paruh atas (cm) 3,0 35,0 3,5 3,5 3,6 3,5 3,9 34,0 
Paruh bawah (cm) 3,1 3,4  3,4 3,4 3,6 3,5 3,8 3,3 
Alis mata (cm) 4,5 5,2  5,5 5,0 5,0 5,5 4,7 5,0 
Kaki (cm) 5,3 5,3  5,4 5,5 5,0 5,0 5,2 5,0 
Kuku (cm) 1,0 1,1 1,0 1,0 1,0 1,1 1,0 0,9 
Jari tengah (cm) 4,6 4,2 4,2 4,3 4,5 4,2 4,5 3,9 
Ekor (cm) 7,0 6,5 6,5 7,0 7,0 7,0 7,0 6,5 
Bobot badan (g) 220,0 181,0 247,0 247,0 211,0 203,0 203,0 221,0 
 
daerah perkebunan dan sebaliknya 
G. torquatus dapat ditemukan di daerah 
persawahan. Habitat burung Weris berada pada 
ketinggian 235-291 m dpl, dengan suhu rata-
rata 26ºC. Pakan yang dikonsumsi umumnya 
berupa biji-bijian. Kandang ex situ burung 
Weris dibuat sesuai dengan habitatnya. Lokasi 
di sekitar kandang ditumbuhi rerumputan dan 
pepohonan yang sangat mirip dengan habitat 
dari burung Weris. 
Morfometri burung Weris 
Burung weris (Gallirallus torquatus) yang 
diamati dan dilakukan pengukuran berjumlah 
delapan ekor. Hasil pengukuran secara individu 
terhadap bagian-bagian tubuh pada delapan 
ekor burung Weris terlihat pada Tabel 1. 
Diperoleh adanya variasi ukuran untuk setiap 
burung Weris yang diukur. Hasil pengukuran 
bobot badan dan morfometri selama delapan 
bulan, tidak menunjukkan adanya pertambahan 
berat badan dan ukuran, hal ini kemungkinan 
disebabkan bahwa burung Weris yang 
dipelihara adalah burung Weris yang telah 
memiliki dewasa tubuh. 
Hasil penelitian Kojong (2014) pada 
burung Weris di habitatnya memperlihatkan 
Gallirallus torquatus memiliki rata-rata bobot 
badan 186,64 gram sedangkan spesies 
G. philippensis 164,96 gram. Data di atas 
menunjukkan adanya perbedaan bobot badan 
antara G. torquatus yang hidup pada habitatnya 
dan yang hidup di kandang ex situ. Selanjutnya 
hasil penelitian Kojong (2014) menunjukkan 
bahwa G. torquatus memiliki bobot badan 
lebih besar dibandingkan dengan 
G. philippensis. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Allen et al. (2004) yang menyatakan 
morfometri famili Rallidae cenderung 
bervariasi, ukuran tubuh mulai 2 cm hingga 63 
cm dengan bobot badan 20 g hingga 3 kg. 
Mansjoer et al. (1989) menyatakan bahwa 
keragaman ukuran tubuh ternak dipengaruhi 
oleh genetik dan lingkungan. 
Bulu ekor G. torquatus yang dipelihara 
secara ex situ lebih panjang dibandingkan 
dengan bulu ekor pada G. torquatus yang 
hidup pada habitat aslinya. Hasil penelitian 
Kojong (2014) menyatakan bahwa 
G. torquatus yang hidup di Kota Kotamobagu 
memiliki panjang bulu ekor antara 6,1-6,5 cm, 
dengan rata-rata panjang bulu ekor 6,22 cm. 
Allen et al. (2004) menyatakan bahwa 
G. torquatus memiliki panjang bulu ekor 
antara 4,5-6,2 cm. Perbedaan panjang bulu 
ekor ini kemungkinan disebabkan oleh faktor 
genetik dan lingkungan yang berbeda.  
Bulu ekor hampir pada setiap individu 
mengalami keadaan patah bulu. Keadaan bulu 
ekor yang patah pada setiap individu 
kemungkinan disebabkan sifat biologisnya 
yang termasuk hewan small homoiothermic 
(Proctor & Lynch 1995), yang sering 
menyebabkan hewan mudah mengalami 
kehilangan panas maupun bobot tubuh.  
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
morfometri burung Weris (G. torquatus) dari 
setiap individu yang dipelihara secara ex situ 
memiliki ukuran yang bervariasi. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana cara menangkapnya sehingga terhindar dari kematian akibat stres dari burung 
Weris tersebut? 
2. Upaya-upaya apa yang perlu dilakukan (khususnya oleh pemerintah setempat) agar burung 
Weris ini tidak punah? Hal ini penting untuk diperhatikan mengingat burung tersebut memiliki 
potensi bagi penyediaan daging konsumsi.  
Jawaban: 
1. Cara menangkap burung Weris yang kami terapkan adalah meniru cara tangkap dari 
masyarakat sekitar; yaitu menggunakan perangkap yang disebut dudeso (seperti perangkap 
tikus) atau menggunakan pukat. Setelah burung tersebut ditangkap, kemudian dikandangkan 
secara individu, satu minggu kemudian diukur.  
2. Sampai saat ini, kebijakan dari pemerintah daerah masih belum ada karena fokus 
kebijakannya masih .pada ternak ruminansia, baik ruminansia besar maupun kecil.  
